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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa proporsi siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar matematika yang pembelajarannya menerapkan model 

pembelajaran Index Card Match lebih tinggi dari proporsi siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar matematika yang pembelajarannya menerapkan 

metode pembelajaran konvensional di kelas V SD Negeri 23 Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini dapat dilihat dari proporsi siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar matematika yang pembelajarannya menerapkan 

model pembelajaran Index Card Match lebih tinggi dari proporsi hasil belajar 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar matematika yang pembelajarannya 

menerapkan metode pembelajaran konvensional di kelas V SD Negeri 23 

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah diperoleh maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan guru kelas V SD Negeri 23 Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman ketika mengajarkan matematika atau mata pelajaran yang lain 

dapat menerapkan model pembelajaran Index Card Match dengan 

pelaksanaan yang baik sehingga hasil pembelajarannya meningkat. 
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2. Diharapkan pada peneliti yang ingin meneliti model pembelajaran Index 

Card Match, peneliti menyarankan untuk memperhatikan penggunakan 

media kartu yang digunakan dengan membuat kartu tersebut menjadi lebih 

menarik sehingga menumbuhkan minat dalam belajar dan memudahkan 

memahami pembelajaran dari peserta didik. 
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